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Abstrak

Strategi yang digunakan para pelaku usaha Ayam Panggang Gandu dalam membangun persepsi konsumen
dilakukan dengan cara membentuk persepsi kualitas positif melalui atribut produk ayam panggang,
khususnya dari sisi kualitas, fitur, harga, dan pelayanan prima. Keungggulan produk dan layanan yang
dihadirkan telah membuat konsumen puas dan akhirnya menceritakan pengalamannya kepada orang lain.
Terjadinya komunikasi lisan, tertulis, dan elektronik melalui WOM (word of mouth) dan E-WOM (electronic
word-of-mouth) antar masyarakat mendorong terbentuknya brand identity dan menimbulkan brand image,
persepsi positif di benak konsumen terkait Ayam Panggang Gandu. Disadari atau tidak, konsumen yang puas
dengan kualitas produk dan layanan telah melakukan promosi, merekomendasikan kepada orang lain di
sekitarnya. Informasi keunggulan yang tersebar melalui E-WOM yang diperoleh dari orang lain memiliki
pengaruh kuat. Rekomendasi dari konsumen lain lebih dapat dipercaya, karena bersifat mandiri, non
komersial, jujur, dan tidak ada hubungan dengan para pelaku usaha. Disamping itu daya jangkau
penyebarannya pun sangat luas, karena berlangsung di situs jejaring sosial (social networking sites) internet
dan media sosial yang tidak ada batasan geografis, waktu maupun ikatan sosial, sehingga sebelum
memutuskan untuk membeli suatu produk, konsumen dapat memperoleh banyak kesempatan untuk bertukar
informasi dengan mudah dan efektif. Pemanfaatan E-WOM dapat meningkatkan penjualan secara signifikan
dalam waktu relatif cepat.

Kata Kunci: strategi pemasaran, persepsi konsumen, E-WOM.

Abstract

The strategy used by the Gandu Roast Chicken business actors in building consumer perception is done by
forming positive quality perceptions through the attributes of roasted chicken products, especially in terms
of quality, features, price, and service excellence. The excellence of the products and services presented has
made consumers satisfied and finally shared their experiences with others. The occurrence of oral, written,
and electronic communication through WOM (word of mouth) and E-WOM (electronic word-of-mouth)
between communities encourages the formation of brand identity and gives rise to brand image, positive
perceptions in the minds of consumers related to Chicken Roasted Gandu. Whether we realize it or not,
consumers who are satisfied with the quality of products and services have promoted it, recommending it to
others around them. Information about excellence that is spread through E-WOM obtained from others has
a strong influence. Recommendations from other consumers are more reliable, because they are independent,
non-commercial, honest, and have no relationship with business actors. Besides that, the range of its spread
is also very wide, because it takes place on social networking sites of the internet and social media that have
no geographical restrictions, time or social ties, so before deciding to buy a product, consumers can get many
opportunities to exchange information easily and effectively. Utilization of E-WOM can increase sales
significantly in a relatively fast time.

Keywords: marketing strategy, consumer perception, E-WOM.

PENDAHULUAN

Sentra Ayam Panggang Gandu merupakan salah satu
obyek wisata kuliner yang secara geografis terletak di
Dusun Gandu, Kelurahan Karangrejo, Kecamatan
Karangrejo, Kabupaten Magetan. Sebagai bagian dari
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM), keberadaan
home industry yang telah dikenal lebih dari 30 tahun yang
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lalu ini merupakan salah satu sasaran dalam rencana
pengembangan kawasan strategis di Kabupaten Magetan,
Jawa Timur.

Seiring dengan pesatnya laju perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, penyebaran informasi tentang
keunggulan Ayam Panggang Gandu yang semula hanya
secara tradisional berjalan dari mulut ke mulut (word of
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mouth), terdorong menjadi secara online melalui situs
jejaring sosial (social networking sites), internet dan media
sosial. Komunikasi word of mouth (WOM) tradisional
berganti menjadi electronic word of mouth (E-WOM).

Besarnya jumlah pengguna internet di Indonesia yang
mencapai 171 juta (APJIl, Kompasl6 Mei 2019) telah
berpengaruh sangat besar, mendorong penyebaran
informasi E-WOM berlangsung semakin cepat dan luas,
karena berlangsung tanpa batasan geografis, waktu, atau
ikatan sosial. Bagi konsumen, E-WOM memberikan
banyak kemudahan dan efisiensi dari berbagai segi,
sebelum memutuskan untuk membeli dapat memperoleh
banyak kesempatan untuk bertukar informasi dengan
mudah dan cepat.

Di satu sisi, kemudahan, efisiensi, kecepatan, dan
luasnya penyebaran informasi E-WOM juga menjaring
konsumen potensial yang berimplikasi terhadap
meningkatnya permintaan pasar. Ambang teknologi yang
rendah untuk menghasilkan produk turut mendorong
bertumbuhnya jumlah pelaku usaha, menarik banyak orang
untuk turut menangkap peluang dengan membuka usaha
yang produknya sama, jumlah pesaing akan semakin
bertambah.

Di sisi lain, perkembangan gaya hidup yang semakin
modern menjadikan perilaku konsumen dalam membeli
suatu produk juga turut beragam, sehingga para pelaku
usaha harus jeli dalam memahami kebutuhan, keinginan,
dan permintaan pasar. Para pelaku usaha harus mampu
membuat konsumen merasa puas terhadap produk yang
ditawarkan.

Dalam kondisi persaingan yang ketat, para pelaku
usaha dituntut untuk mampu bersaing, harus berupaya
untuk memahami kebutuhan, keinginan, dan permintaan
pasar, agar dapat menentukan strategi yang tepat untuk
memenangkan persaingan. Atribut produk dan kualitas
pelayanan harus mampu membuat konsumen merasa puas
terhadap produk yang ditawarkan, sehingga terbentuk
brand identity yang mendorong timbulnya persepsi
konsumen (brand image) yang positif terhadap produknya.

METODE

. Desain penelitian ini adalah desain deskriptif kualitatif
berbasis pada hasil wawancara, pengamatan, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan bertanya
langsung kepada pihak yang tahu dan/atau terlibat secara
langsung dengan home industry Ayam Panggang Gandu.
Pengamatannya pun dilakukan secara langsung untuk
menggali data/informasi  tentang permasalahan
implementasi  strategi dalam membangun persepsi
konsumen yang diterapkan oleh para pelaku usahanya.
Pengumpulan data melalui wawancara dan pengamatan
langsung tersebut diperkuat dokumentasi dengan
mempelajari catatan-catatan maupun dokumen-dokumen
yang terkait dengan permasalahan.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan
dengan cara memotret secara utuh implementasi strategi
yang diterapkan oleh para pelaku usaha/pebisnis Ayam
Panggang Gandu dalam membangun persepsi konsumen,
lalu membandingkan dengan konsep marketing bisnis E-
WOM (electronic word of mouth). Sedangkan tahapan

pengolahan datanya dilakukan melalui paparan data dan
pembahasan. Tahap paparan data memaparkan secara
sistematis data/informasi yang diperoleh dari hasil
wawancara, pengamatan, dan dokumentasi, sedang tahap
pembahasan yang dimulai setelah data/informasi
dipaparkan, dilakukan dengan cara membandingkan
dengan konsep E-WOM, kemudian dinarasikan dan ditarik
suatu kesimpulan. Selanjutnya dalam hal pengujian
keabsahan data penelitian digunakan teknik triangulasi,
yakni menjaring data dengan menyilangkan informasi yang
diperoleh dengan penekanan pada data yang diperoleh dari
lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai bagian dari UMKM, keberadaan home
industry ayam panggang di Desa Gandu meskipun dalam
skala mikro juga memiliki andil dalam menambah objek
wisata industri makanan di Kabupaten Magetan. Usaha
kecil yang telah dikenal lebih dari 30 tahun lalu ini pada
saat sekarang telah menjadi salah satu pilihan makanan
favorit bagi masyarakat Indonesia yang tinggal di sekitar
Magetan, Madiun, Ngawi, Ponorogo hingga Nganjuk. Oleh
karena itu perlu mendapat perhatian, khususnya dalam
kaitan dengan pengembangan usaha dan pemahaman
marketing  bisnis WOM (word of mouth) yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
melalui situs-situs jejaring sosial (social networking sites),
internet dan media sosial, yakni E-WOM (electronic word
of mouth).

Keberhasilan dalam memahami promosi melalui WOM
memengaruhi pembentukan sikap dan perilaku konsumen
dalam melakukan pembelian yang berimplikasi terhadap
tingkat penjualan. Dalam konteks bisnis, WOM merupakan
tindakan konsumen memberikan informasi kepada
konsumen lain, dari seseorang ke orang lain, antar pribadi,
non-komersial, baik merek, produk, maupun jasa (Hasan,
2010:32) dan dalam banyak kasus, sumber pesan
terpercaya seperti komunikasi WOM, referensi, liputan
berita, gosip, dan lain-lain, memiliki kredibilitas paling
tinggi (Tjiptono, 2014: 236-237).

Sebagai produk informasi yang disiarkan oleh sebagian
orang ke orang lain, WOM merupakan pujian,
rekomendasi, dan komentar konsumen sekitar pengalaman
mereka atas produk dan layanan yang betul-betul
memengaruhi  keputusan konsumen atau perilaku
pembelian mereka. Setidaknya terdapat dua manfaat yang
diperoleh dari komunikasi WOM, yakni lebih meyakinkan
dan tidak memerlukan biaya mahal (Kotler, 2009:235).
Ayam Panggang Gandu

Sebelum berkembang sebagaimana saat ini, perintisan
mata pencaharian Ayam Panggang Gandu diawali oleh
Almarhum Ibu Mardinah dengan menjajakan berkeliling
dari rumah ke rumah dengan naik sepeda kayuh ke
tetangga-tetangga dusun/desa seperti Dusun Glodog, Desa
Prampelan, Desa Manisrejo, dan Desa Mantren. Kondisi
yang berlangsung tahun 1980-an tersebut kemudian diikuti
oleh kerabat keluarga yang lain, seperti Bu Suryani dan Bu
Setu.

Pada masa-masa awal itu semua masih menjajakan
berkeliling dari rumah ke rumah dengan mengendarai
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sepeda kayuh, dengan daerah sasaran yang semakin
bertambah, seperti Keras, Geneng, Barat, Maospati hingga
Jiwan. Masing-masing telah memiliki pelanggan tetap.
Hingga suatu waktu, ketika Bu Setu sedang berkeliling
menjajakan barang dagangannya terjatuh dari sepeda dan
tidak dapat mengendarai sepeda untuk beberapa waktu.
Kemudian ketika masih dalam masa penyembuhan,
beberapa pelanggan Bu Setu mencari-cari rumah Ibu Setu,
sehingga mulai saat itulah Ayam Panggang Gandu dapat
dinikmati di rumah Ibu Setu dan Ibu Suryani. Meskipun
cara penjualan dari rumah ke rumah juga tetap dilakukan.

Hingga memasuki tahun 1990an, pemasaran melalui
dua cara tersebut mulai dikembangkan secara serius dan
dirasakan dapat memberikan hasil yang cukup
menggembirakan, meskipun belum signifikan. Kemudian
memasuki tahun 2000an, seiring dengan merebaknya
penggunaan smartphone/android di Indonesia, keunggulan
Ayam Panggang Gandu turut menjadi viral melalui situs
jejaring sosial (social networking sites), internet dan media
sosial.

Ketika masih jadi pembicaraan dari mulut ke mulut
(word of mouth) secara tatap muka, peningkatan penjualan
masih  belum nampak siginifikan. Namun setelah
keunggulan produk menjadi viral melalui E-WOM
(electronic word of mouth), internet dan media sosial,
peningkatan penjualan Ayam Panggang Gandu menjadi
sangat siginifikan, hingga sekarang ini.

Kualitas Produk, Fitur, dan Harga Produk

Produk Ayam Panggang Gandu diolah secara
tradisional dengan menggunakan kayu bakar dengan bahan
baku ayam kampung dan bumbu-bumbu seperti jeruk nipis,
garam, lengkuas, daun salam, daun jeruk, cabe rawit
bawang putih maupun bawang merah serta bahan
pendukung seperti air dan kayu bakar. Keunggulan produk
yang menjadi viral di internet dan media sosial, terkait
dengan kualitas produk, fitur, dan harga produk. Dari sisi
kualitas produk, warnanya cukup baik, serasi, dan cukup
unik. Demikian pula dalam hal penampilan nampak terlihat
menarik, baik ketika masih baru dimasak maupun pada saat
ditaruh di atas piring. Tekstur dagingnya pun halus, tidak
keras, dan tidak terlalu kering/lembab. Terakhir terkait
rasa, ketika daging ayam telah menempel di lidah
menimbukan rasa lezat yang khas, terdapat rasa gurih, asin,
manis atau asam dari daging ayam sesuai apa yang dipesan,
bumbu bawang atau bumbu rujak.

Dalam hal fitur, ketika kita menikmati ayam panggang
di warung makan Bu Setu atau Bu Suryani diberi
tambahan/pendamping yang menambah nikmatnya ayam
panggang yang disajikan, yakni pelas dan botok tempe.
Sedang dari sisi harga, para pelaku usaha menetapkan
dengan bendasarkan pada permintaan dan biaya. Antara
pelaku usaha yang satu dengan yang lain seperti telah
terjadi kesepakatan, saat ini, harga jual ayam panggang satu
ekor utuh berkisar antara Rp 75.000 hingga Rp 95.000 atau
rata-rata Rp 85.000, baik untuk ayam panggang bumbu
bawang maupun bumbu rujak. Pada dasarnya untuk saat ini
kisaran harga tersebut termasuk bersaing, terjangkau, oleh
masyarakat luas.

Kualitas Pelayanan

Dalam hal pelayanan, hampir semua pelaku usaha ayam

panggang di Dusun Gandu jika dilihat dari sisi kecepatan,
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ketepatan, dan keramahannya termasuk cukup. Dari sisi
kecepatan, pelayanan kepada pelanggan dalam
pengantaran pesanan maupun pembayaran termasuk baik.
Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa para
pelanggan pada umumnya tidak terlalu lama dalam
menunggu pesanan.

Demikian pula dalam hal ketepatan dalam melayani
pelanggan dengan berbagai macam pesanan atau
pembayaran. Penyelesaian masalah yang kadang muncul
pun menunjukkan tindakan yang diambil sudah tepat.
Misalnya penyediaan tambahan dua atau tiga piring kosong
bagi pelanggan yang datang dalam rombongan cukup
besar.

Kemudian keramahan dalam pelayanannya pun rata-
rata sudah baik. Hal ini tercermin dari sopan santunnya
dalam bertutur kata dan ekspresi wajah yang ramah serta
simpatik. Usai memberikan pelayanan pun biasanya para
pegawai selalu mengucapkan terima kasih.

Terkait faktor kenyamanan, saat ini yang dapat
dirasakan paling memadai dan nyaman adalah tempatnya
Bu Setu dan Bu Suryani. Hal ini dikarenakan adanya
tempat parkir yang cukup luas, keberadaan mushola, dan
tempat menunggu antrian yang cukup lega bagi pembeli
yang dibawa pulang.

Pemanfaatan E-WOM

Ketika di browser Google diketikkan kata ‘“ayam
panggang”, dalam waktu 0,45 detik diperoleh 15.100.000
hasil. Kemudian, ketika diketikkan kata “ayam panggang
gandu”, dalam waktu 0,54 detik diperoleh 24.500 hasil.
Selanjutnya ketika berbagai situs maupun media sosial
yang memuat Ayam Panggang Gandu tersebut kita buka,
isinya adalah berbagai cerita, perbincangan, tayangan
maupun review tentang keunggulan dan/atau berbagi
pengalaman membeli Ayam Panggang Gandu dalam
bentuk audio, video, maupun tertulis.

Penyebaran informasi dalam bentuk audio, video, dan
tertulis kepada orang lain secara online tersebut telah
menghasilkan ketertarikan dan menciptakan publisitas
Ayam Panggang Gandu secara sangat luas, tanpa batasan
geografis dan waktu, sehingga memiliki kekuatan layaknya
media massa.

Informasi keunggulan Ayam Panggang Gandu yang
beredar dari mulut ke mulut WOM (word of mouth)
melalui media electronic E-WOM (electronic word of
mouth) tersebut menghasilkan komentar positif dari
pengguna situs jejaring sosial. Konsumen yang
menceritakan Ayam Panggang Gandu Yyang pernah
dikonsumsinya, disadari atau tidak turut mempromosikan
kepada orang lain, merekomendasikan kepada orang lain
tentang keunggulan Ayam Panggang Gandu.

Frekuensi yang tinggi dalam mengakses informasi,
interaksi yang terjadi, banyaknya review dan komentar
positif terkait variasi makanan, rasa, tekstur, maupun harga
yang ditawarkan di situs-situs jejaring sosial sangat
mempengaruhi  penjualan. Hal ini terbukti ketika
ditanyakan kepada para pelaku usaha tentang jumlah rata-
rata produk yang terjual dalam sehari-hari atau dalam
waktu-waktu tertentu.

Dari wawancara dengan Bu Setu dan Bu Suryani
diperoleh informasi bahwa saat ini frekuensi penjualan
sehari-hari warung makan ayam panggang Bu Setu
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berkisar antara 200-250 ekor, sedang Bu Suryani antara
100-150 ekor. Pada waktu-waktu tertentu frekuensi
tersebut dapat melonjak drastis, tiga hingga lima kali lipat,
misalnya di sekitar waktu Hari Raya Idul Fitri. Selain itu
beberapa instansi yang berlokasi di lingkungan Magetan,
Madiun atau Ngawi, ketika ada acara banyak memesan
makanan ke Bu Setu dan Bu Suryani. Misalnya pada saat
PT INKA berulang tahun yang ke-38 (2019) beberapa
waktu lalu, memesan kepada Bu Setu sebanyak 1.100,
kepada Bu Suryani 850.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada dasarnya strategi yang diterapkan
oleh para pelaku usaha/pebisnis Ayam Panggang Gandu
dalam membangun persepsi konsumen adalah dengan
memanfaatkan strategi pemasaran E-WOM (electronic
word of mouth). Terjadinya komunikasi lisan, tertulis, dan
elektronik antar masyarakat tentang keunggulan atau
pengalaman membeli produk tersebut dari konsumen lain,
secara alamiah lebih dipercaya dan membentuk brand
identity ayam panggang sebagai Ayam Panggang Gandu
yang lezat sehingga menimbulkan brand image, persepsi
positif di benak konsumen terkait brand identity tersebut.

Melalui E-WOM, informasi keunggulan Ayam
Panggang Gandu yang diperoleh dari orang lain memiliki
pengaruh yang sangat besar. Rekomendasi dari konsumen
lain lebih dapat dipercaya, karena non komersial, mandiri,
jujur, dan tidak ada hubungan dengan para pelaku usaha.
Daya jangkau penyebarannya pun sangat luas, karena
berlangsung di situs jejaring sosial (social networking sites)
internet dan media sosial yang tidak ada batasan geografis,
waktu, ikatan sosial maupun hambatan-hambatan lain yang
bersifat fisik, sehingga sebelum memutuskan untuk
membeli dapat diperoleh banyak kesempatan untuk
bertukar informasi secara mudah, murah, bahkan gratis,
melalui forum-forum diskusi online, rujukan-rujukan email
hingga ulasan-ulasan di berbagai situs internet dan media
sosial milik pribadi maupun kelompok.

Kekuatan E-WOM berbanding lurus dengan besarnya
jumlah pengguna internet, dimana di Indonesia telah
mencapai 171 juta orang. Hal ini menunjukkan bahwa E-
WOM memiliki risiko terhadap penjualan produk. E-
WOM vyang positif mendorong konsumen untuk
melakukan pembelian, sehingga dapat meningkatkan
penjualan dengan relatif lebih cepat. Sebaliknya E-WOM
yang negatif memungkinkan pula untuk menurunkan
penjualan dalam sekejap. Oleh karena itu para pelaku usaha
harus mempertahankan dan/atau mengembangkan citra
positif (favourable image) yang telah terbentuk.

Pemanfaatan E-WOM dalam membangun persepsi
konsumen melalui brand identity menjadi sangat penting
artinya, karena dalam jangka panjang, image lebih penting
dalam menjual produk daripada fitur produknya sendiri.
Image positif pada suatu brand yang terekam dalam ingatan
konsumen, disadari atau tidak, akan menuntun untuk
membuat keputusan pembelian. Brand identity yang telah
tertanam dalam benak konsumen akan mendorong

timbulnya brand image yang dapat membantu para pelaku
usaha Ayam Panggang Gandu dalam mengakumulasikan
sekumpulan konsumen yang loyal agar tetap melakukan
pembelian ulang.

Saran

Dalam kaitan dengan pemasaran, sebaiknya para
Pelaku Usaha Ayam Panggang Gandu lebih memahami
cara kerja E-WOM sebagai sarana promosi. Daya jangkau
penyebaran strategi ini memang sangat luas, cepat, dan
biayanya sangat kecil, serta faktanya sampai saat ini
merupakan faktor yang paling dominan dalam
memengaruhi keputusan pembelian konsumen, namun
juga memiliki risiko sangat besar. Karena kalau ada
stereotip negatif terhadap Ayam Panggang Gandu dan
menjadi viral, tingkat penjualan dapat turun dengan drastis,
membahayakan keberlangsungan usahanya. Untuk itu
harus konsisten dalam menjaga persepsi kualitas positif
atau stereotip positif terkait dengan produk, harga, dan
layanan. Mempertahankan hal-hal yang sudah baik dan
terus berupaya melakukan pengembangan dalam rangka
penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan, agar konsumen
merasa puas dan loyalitasnya terjaga. Dari sisi produk,
selalu memperhatikan kualitas, fitur-fitur
tambahan/variasi, dan rancangannya. Dari sisi harga,
penetapannya tidak semata-mata berorientasi pada
keuntungan, namun juga perlu memperhatikan faktor-
faktor lain seperti tujuan dan strategi pemasaran, sifat
pasar, permintaan pasar, dan persaingan, mengingat di
Dusun Gandu dengan luas wilayahnya relatif kecil saja
telah terdapat 14 pelaku usaha yang sama-sama
memproduksi ayam panggang. Sedang dari sisi layanan,
yang harus selalu dijaga adalah tentang kesesuaian dan
kecepatan pesanan, keramahan, kenyamanan suasana, serta
kebersihan tempat.

Kemudian Pemerintah, khususnya Pemerintah Daerah
Kabupaten Magetan, sebaiknya memberikan
pelatihan/ketrampilan dalam aspek marketing bisnis dan
pengembangan usaha, khususnya yang terkait dengan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi melalui
situs-situs jejaring sosial (social networking sites).
Disamping itu juga memberikan perlindungan terhadap
UMKM tradisional yang memiliki ambang teknologi
rendah ini dalam bentuk fasilitas-fasilitas fisik maupun
non-fisik/internet  seperti  papan-papan  petunjuk,
infrastruktur atau websites serta lebih intensif dalam
mempromosikan keunggulan-keunggulan home industry
Ayam Panggang Gandu sebagai salah satu destinasi wisata
kuliner khas Magetan.

Sedang bagi institusi pendidikan, dalam rangka
membantu masyarakat, sebaiknya dilakukan kegiatan
penelitian lebih lanjut dan/atau dilakukan program kegiatan
pengabdian kepada masyarakat tentang home industry
Ayam Panggang Gandu, Magetan, khususnya dalam aspek
marketing bisnis dan pengembangan usaha yang terkait
dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
melalui situs-situs jejaring sosial (social networking sites).
Disamping itu perlu membangun hubungan kerja sama
dengan pihak Pemerintah Daerah Kabupaten Magetan
dalam  rangka  memberikan  informasi-informasi
perkembangan yang relevan melalui pelatihan-pelatihan
ketrampilan, sehingga dapat membuka peluang yang lebih
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besar lagi kepada para pelaku usaha golongan ekonomi
lemah ini dalam mengembangkan usahanya.
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KompasTV.
https://www.youtube.com/watch?v=p36XbAv7dF0
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Trans7 (Jejak Si Gundul).
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https://www.youtube.com/watch?v=4Gfg83fwUgE
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https://www.youtube.com/watch?v=CnMITizS2iA
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makan-ayam-panggang-legendaris/
https://radarmadiun.jawapos.com/ayam-panggang-bu-
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g3398772-d8376608-Reviews-
Ayam_Panggang_Bu_Setu_Gandu-
Magetan_East Java Java.html
https://www.ngopibareng.id/timeline/buktikan-apa-benar-
ayam-panggang-desa-gandu-paling-enak-se-asia-
tenggara-1968400
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